BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan kitabullah yang diperuntukkan bagi penentu jalannya
kehidupan di dunia dan akhirat, memberi petunjuk kepada manusia kearah tujuan
yang terang dan jalan yang lurus, yang harus diimani dan diaplikasikan dalam
kehidupan yang menembus dimensi ruang dan waktu, atau dengan kata lain,
alguran merupakan ensiklopedi kehidupan dalam rangka memperoleh kebaikan
dan kebahagiaan sejati (saiidun fid dunya wal akhiroh).

Alguran adalah kitab suci yang mulia. Kesuciannya tidak tercemari
sedikitpun oleh campur tangan makhluk. Kemuliaannya tidak mampu ditandingi
oleh semua kitab di bumi ini, walaupun seluruh makhluk berkumpul dan membuat
rekayasa untuk membuat tandingan terhadap alquran, niscaya mereka tidak akan

mampu membuatnya walau satu ayat sekalipun.
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Artinya: “dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur’an yang Kami

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah® satu surat (saja)

! Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran Alquran itu tidak
dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastra dan bahasa karena ia merupakan
mu’jizat Nabi Muhammad Saw



yang semisal al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 24. Maka jika kamu tidak
dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu,

yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Bagarah [2]: 23-24)?

Alguran memiliki kebenaran yang mutlak karena merupakan firman Allah
SWT. Meskipun Allah SWT telah menegaskan bahwa Alquran diturunkan dengan
bahasa yang mudah dipahami dan mudah dipelajari yang memiliki kesempurnaan
dalam susunan redaksi dan kandungannya, sehingga setiap huruf, kata dan
kalimatnya mengandung rahasia ilmiah yang tak tertandingi itu dimasuki
pemikiran-pemikiran manusia yang berupa penafsiran, terkadang arti sebenarnya
(genuine meaning) dari ayat-ayat Alquran menjadi hilang.

Alquran adalah kitab petunjuk atas segala sesuatu. Begitulah Allah
menerangkan dalam firmanNya. Artinya, segala macam masalah kehidupan ada
penyelesaiannya didalam kitab yang mulia tersebut. Barang siapa yang beriman
kepadanya dan berusaha mencari petunjuk dari dalamnya, ia pasti akan
memperolehnya. Allah SWT yang menciptakan masalah dan peristiwa, Allah pula
yang memberikan solusinya. Dan Allah sendiri yang akan mengajari kita, bahkan
membimbing kita untuk menyelesaikan masalah-masalah kehidupan itu lewat
petunjuk-petunjukNya.

Petunjuk itu oleh Allah dihamparkan dalam ribuan ayatNya didalam

2 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani, Jakarta,
2005), 5.



Alguran. Dan sebagiannya lagi di berbagai ciptaanNya dialam semesta. Ada yang
begitu jelas dan gamblang untuk dipahami. Adapula yang membutuhkan upaya
tertentu, karena Allah SWT menyembunyikannya agar kita berusaha menguaknya.

Sebagaimana yang tercantum dalam Firman Allah SWT surat Ali Imran [3]: 7.
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Artinya: “ Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. diantara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat,® Itulah pokok-pokok isi Al-
qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihat.*” (QS. Ali Imran [3]:
7)°
Surat Ali Imran diatas memberikan sinyal bahwa didalam Alquran terdapat
ayat muhkamat yang berbicara mengenai hal-hal yang pasti, sehingga ayat
muhkamat ini jauh dari perdebatan karena kejelasannya dan mudah dipahami oleh
pembaca. Sebagai contoh, ayat yang membicarakan Tauhid, kenabian Nabi
Muhammad Saw, kewajiban membayar zakat, puasa, haji, haramnya riba, berzina,
membunuh dan mencuri dan lain sebagainya.
Sejarah mencatat, bahwa ada kosakata Alquran yang tidak dipahami oleh
sahabat Nabi Saw, Umar ibn Khattab, misalnya menurut riwayat dari Anas bin

f

Malik, pernah ditanya tentang makna & didalam ayat 31 surat 'Abasa Gfs 455Gs,

¥ Ayat yang muhkamat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan
mudah

* Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyabihat: ayat-ayat yang mengandung beberapa
pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali setelah diselidiki secara
mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang
berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga,
neraka, dan lain-lain.

> Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, 51.



lantas dijawabnya di&J\; JM\ NG L_ﬁ (kita dilarang berberat-berat dan

mendalami [sesuatu yang diluar kemampuan kita]).°

Penegasan sahabat Umar ini membuktikan bahwa tidak semua kosakata
Alguran dapat dipahami dengan mudah oleh para sahabat Nabi Saw, padahal
mereka menerima Alquran langsung dari Nabi Saw dan menyaksikan situasi dan
kondisi yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut.’

Betapa banyak diantara kita yang alergi terhadap akal dalam memahami
Alquran, padahal Allah SWT justru mengatakan sebaliknya. Bahwa yang tidak
berakallah yang justru tidak bisa memahami dan merenungkan firman-firmanNya.
Apalagi mayoritas umat Islam takut belajar memahami Alquran dengan alasan
tidak menguasai bahasa Arab, "bahasanya saja tidak mengerti, apalagi isinya"
begitulah pikirnya. Lantas proses selanjutnya adalah belajar bahasa terlebih
dahulu, dan kemudian tanpa terasa terjebak pada ‘belajar bahasa' bukan 'belajar isi'
Alquran.

Surat Ali Imran, dinamakan demikian karena didalamnya mengemukakan
tentang kisah keluarga Imran dengan rinci, yaitu Isa, Yahya, Maryam, dan ibu
Beliau. Sedang Imran adalah ayah dari ibu Nabi Isa as, sayyidah Maryam.

Surat tersebut terdiri dari 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama berkaitan
dengan kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran (sebuah lembah
diperbatasan Yaman dan Saudi Arabia). Pada tahun ke-9, hijrah untuk berdiskusi

dengan Nabi Saw di masjid Madinah menyangkut Nabi Isa as dalam kaitannya

® Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
7Beredaksi Mirip, Cet. I, (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2002), 2-3.
Ibid.



dengan keesaan Tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari, diskusi tidak
mencapai kata sepakat, sehingga akhirnya Nabi Muhammad Saw mengajak
mereka bermubahalah.

Dalam kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid Nabawi di
Madinah, mereka melaksanakan shalat sesuai dengan ajaran agama Kristen yang
mereka anut, didalam masjid Nabawi di Madinah. Nabi Muhammad Saw melihat

hal tersebut membiarkan mereka.

Surat ini mempunyai beberapa nama, antara lain surat al-Aman ( o) ),

al-Kanz ( 3JV), Thibah ( 2.k ), tetapi yang paling populer adalah Ali Imran.

Tujuan utama surat Ali Imran adalah pembuktian tentang tauhid, keesaan
dan kekuasaan Allah SWT, serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan, harta dan
anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai llahiyyah, tidak akan bermanfaat diakhirat
kelak. Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan pada
hakikatnya ditetapkan dan diatur oleh Allah yang Maha Hidup dan Qoyyum
(Maha Menguasai dan Mengelola segala sesuatu), sebagaimana terlihat dari
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh ‘4/i Imran (keluarga Imran).

Tujuan ini sungguh pada tempatnya, karena al-Fatihah yang merupakan
surat pertama merangkum seluruh ajaran Islam secara singkat, dan al-Bagarah
menjelaskan lebih rinci tuntunan-tuntunan agama, dan surat Ali Imran datang
menekankan sesuatu yang menjadi dasar dan sendi utama tuntunan tersebut, yakni

tauhid. Tanpa kehadiran tauhid, maka pengamalan tuntunan lainnya tidak bernilai



disisiNya.?

Sedangkan dalam penafsirannya, peneliti menggunakan penafsiran al-
Alusi dalam kitab Ruh al-Ma’ani, karena memang kitab tersebut banyak
membahas tentang tanasub (keserasian) dalam ayat-ayat Alquran walaupun tidak
selengkap dan sedetail penafsiran al-Iskafi, al-Kirmani maupun al-Biga’l yang
memang kitabnya khusus membahas tentang ayat-ayat mutasyabihat dari segi
kemiripan redaksi.

Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
metode liguistic Al — Alusi yang ditinjau dari segi lafadz ayat-ayat Alquran, dalam
skripsi dengan judul " Metode Linguistic Al — Alusi Dalam Menafsirkan Ayat

— Ayat Surat Ali Imran

. ldentifikasi Masalah
1. Apa tafsir yang dominan ditegaskan olen Al — Alusi dalam penafsiran
Alquran
2. Apa definisi dari tafsir
3. Bagaimana biografi Al — Alusi
4. Bagaimana penerapan metode linguistic dalam surat Ali Imran
. Batasan Masalah
Dalam meneliti sebuah ilmu, terutama tafsir maka perlu kejelasan dalam
penelitian yang dilakukan, agar penelitian tersebut menjadi jelas dan lugas. Oleh

karenanya pada penelitian kali ini terdapat batasan penelitian yang hanya

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, Vol. II, (Jakarta:
PT. Lentera Hati, 2002), 3-4



mencakup pada pandangan Alguran dalam masalah metode linguistic Al — Alusi

dalam menafsirkan ayat — ayat surat Ali Imran

. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian diatas, agar penulisan skripsi ini nantinya lebih
terarah dan terfokus pembahasannya, penulis membatasi permasalahan dalam
skripsi ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode linguistic dalam penafsiran ayat — ayat surat Ali

Imran?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode linguistic dalam penafsiran ayat — ayat

surat Ali Imran

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberi beberapa manfaat
sebagai berikut:
1. Untuk penulis, diharapkan memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh tentang metode linguistic Al — Alusi dalam
menafsirkan ayat — ayat surat Ali Imran
2. Khazanah keilmuan, dengan sarana pengembangan wacana berfikir sehingga
diperoleh pemahaman tentang metode linguistic Al — Alusi dalam menafsirkan
ayat —ayat terutama dalam surat Ali Imran.
3. Untuk masyarakat umum, sebagai konstribusi pengetahuan agar dapat lebih

memahami permasalahan tentang metode linguistic dalam menafsirkan ayat — ayat



terutama dalam surat Ali Imran.
4. Untuk Institusi, sebagai konstribusi bagi kalangan akademis untuk dijadikan
pijakan dalam penelitian lebih lanjut yang menyangkut persoalan metode

linguistic.

. Kajian Pustaka

Pada suatu penelitian, studi pustaka selalu dilibatkan sebagai pengantar
dan untuk memberikan jiwa pada peneliti tersebut. Tanpa dukungan pustaka
dengan kandungan teori dan bukti empirik, maka suatu penelitian layaknya suatu
penelitian yang tidak mempunyai arti penting bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Metode tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Alqur’an dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan
serta meneranagkan makna-makna yang tercakup sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.(Nashruddin Baidan,
Metodologi Penafsiran Alqur’an, 2005:31). Ahmad Izzan, Metodologi llmu
Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2002), 106. Buku ini bnyak menjelaskan tentang
metode al-mugaran secara detail dan terperinci, sehingga penjelasan lebih mudah
dipahami. Dan penjelasannya dijelaskan dengan ayat-ayat Alquran. Dan dalam
buku ini juga disertakan dalam contoh kehidupan pada zaman Rasulullah. Guna
untuk memperdalam peneliti menyelesaikan skripsi yang berjudul metode

linguistic Al — Alusi dalam menafsirkan ayat — ayat surat Ali Imran.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan penelitian pustaka (library research),



yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber data,’ karena yang
akan diteliti adalah pemikiran atau penafsiran seseorang. Sedangkan ditinjau dari
sifatnya, penelitian ini bersifat perspektif dalam metode linguistic satu tokoh
mufassir.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh
data dari kepustakaan yang berhubungan dengan metode linguistic. Dan teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan cara membaca,
menelaah, dan mencatat data yang ada.
a. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam sebuah penelitian adalah
subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data dapat berupa benda, gerak,
manusia, tempat dan sebagainya.'°
Karena penelitian ini bersifat library reseacrh (penelitian pustaka), maka
data yang diperlukan bersumber dari dokumen perpustakaan yang terdiri atas
dua sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
b) Sumber Data Primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah:
1) Tafsir Ruh al-Ma’ani karya Imam Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid

Mahmud Afandi al-Alusi al-Baghdadi

% Islachuddin Yahya, Teknik Penulisan Karangan Ilmiah, (Surabaya: PT. Surya Jaya Raya, 2007),
36.
10 syharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , 129.
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c) Sumber Data Sekunder
Sumber data tersebut berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung dari
sumber data primer. Pada penelitian ini bersumber pada beberapa literatur
antara lain:
1) Al-Burhan fi Tawjih Mutasyabih alquran, karya Taj al-Qurra’
al-Kirmani.
2) Durrah at-Tanzil wa Ghurrah at-Ta 'wil, karya al-1skafi
3) Al-Itgan fi Ulum alguran, karya Jalaluddin as-Suyuthi
4) Al-Tafsir wa al-Mufassirun, karya Muhammad Husain Ad-Dzahabi
5) Al-Mu jam li Alfadz alquran, karya Raghib Al-Asfahani
6) Kitab at-Ta'rifat, karya Ali ibn Muhammad Al-Jurjani
7) Mabahis fi Ulum alquran, karya Manna' Khalil Al-Qattan
8) Metode Penafsiran Alquran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip, karya Nashruddin Baidan
9) Minhaj Al — Alusi fi tafsiri surotul Ali Imran, karya Al — Alusi

10)  Tafsir al-Azhar, karya Hamka dan literatur-literatur lainnya.

3. Analisis Data

Adapun teknik pengolahan data bagi penelitian kepustakaan atau bercorak
library research adalah melalui analisis isi (content analysis),"* yakni teknis
analisisnya mencakup reduksi data dan komparasi pemikiran Imam Al-Alusi

mengenai pokok pembahasan dalam metode linguistic.

1 Ibid, 10.
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Langkah awal peneliti dalam mengkaji dan menganalisis data-data yang
terkumpul adalah membahas keseluruhan metode linguistic yang terdapat dalam
surat Ali Imran dengan menghadirkan beragam corak metode dari setiap mufassir
dalam kajian ini. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui metode linguistic Al —
Alusi dalam menafsirkan ayat — ayat surat Ali Imran, sehingga dapat memperoleh

pemahaman yang utuh tentang metode linguistic.

Sistematika Pembahasan

Adgar penelitian ini tersusun dengan struktur yang baik, dan tidak keluar dari
topik pembahasan yang telah ditentukan, maka perlu kiranya disusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama : Pendahuluan yang memuat kerangka dasar penelitian skripsi,
yang didalamnya terdiri dari: Latar belakang Masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua : Membahas tentang landasan teoritis yang dipakai dalam
penelitian, yang meliputi: pengertian tafsir, metode tafsir,
metode mugorin, metode tahlili

Bab ketiga  : Menggambarkan secara umum tokoh dari Al-Alusi yang
meliputi: Biografi Al — Alusi dan contoh penafsiran selain surat

Ali Imran menurut Al — Alusi



Bab keempat :

Bab kelima
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Menjabarkan tentang analisis metode linguistic Al — alusi dalam

menafsirkan ayat — ayat Surat Ali Imran.

Penutup yang berisi ringkasan dari seluruh isi skripsi ini, yang

meliputi: kesimpulan dan saran.



